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BAB IV 

SIMPULAN 

4.1 Simpulan 

 Sippenhaft merupakan sebuah kebijakan yang lahir melalui proses konstruksi 

realita sosial yang panjang. Keberhasilan Adolf Hitler menjadi orang nomor satu di 

Jerman dengan serangkaian pengambilalihan kekuasaan secara paksa dengan 

instrumen militer dan paramiliter menjadi pedang bermata dua bagi dirinya sendiri. 

Hitler yang kini menjadi penguasa memiliki peranan sosial yang berbeda dengan 

dirinya pada saat masih berusaha mencapai posisi tersebut. Karena berhasil 

mengambilalih kekuasaan di Jerman secara paksa, maka sebagai konsekuensi logis, 

Hitler memiliki persepsi bahwa kekuasaannya juga dapat diambil secara paksa oleh 

pihak ketiga. Jalannya Perang Dunia Kedua yang tidak sesuai dengan kemauan Hitler 

menciptakan persepsi bahwa kedudukannya sebagai penguasa sedang terancam. Para 

perwira militer Jerman yang memiliki peranan sosial sebagai militer profesional, 

memiliki perbedaan berupa persepsi maupun riil dengan Hitler mengenai cara dan 

keberlangsungan Perang Dunia Kedua. Dengan demikian, Hitler menghilangkan 

peranan para perwira militer Jerman secara profesional dengan menggunakan 

kebijakan Sippenhaft. Sippenhaft yang memberikan ancaman langsung terhadap 

keluarga para perwira militer Jerman secara langsung mengkerdilkan peranan sosial 

mereka menjadi tingkat individu dan bukan lagi militer Jerman yang profesional.  

 Dalam kasus perwira militer jerman yang tergabung dalam NKFD dan BDO 
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Sippenhaft digunakan secara terbatas sebagai instrumen simbolik. Hal ini disebabkan 

oleh Jerman yang terus didesak oleh dua raksasa yaitu Sekutu dan Uni Soviet, jumlah 

anggota keluarga NKFD dan BDO yang terlampau banyak, dan anggota keluarga dari 

para perwira militer tersebut menempati jabatan strategis dalam rezim Hitler. 

Penghukuman terhadap orang-orang tersebut juga berarti mengurangi kapasitas rezim 

dalam menjalankan tugas sehari-harinya. Hal ini tidak dapat dilakukan mengingat 

kondisi Jerman pada fase akhir Perang Dunia Kedua sudah sangat terdesak. Para 

perwira ini sadar mereka aman dari Sippenhaft dikarenakan jumlah mereka yang 

terlampau banyak dan posisi Jerman yang semakin terdesak, sehingga secara 

psikologis, pengkerdilan peran yang dilakukan oleh Hitler melalui Sippenhaft tidak 

bekerja pada para perwira militer Jerman yang tergabung dalam NKFD dan BDO. 
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